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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH KETIMPANGAN PENDAPATAN, PERTUMBUHAN
EKONOMI, DAN TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA TERHADAP
KEPARAHAN KEMISKINAN
(Studi Pada 10 Provinsi di Pulau Sumatera Tahun 2016-2020)

Oleh

MUHAMMAD ILHAM WALI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ketimpangan pendapatan
pertumbuhan ekonomi, dan tingkat pengangguran terbuka terhadap keparahan kemiskinan
studi pada 10 provinsi di pulau sumatera. Penelitian ini menggunakan data panel dari tahun
2016 - 2020 di 10 provinsi di Sumatera menggunakan model FEM (Fixed Effect Model).
Variabel terikat yang digunakan adalah keparahan kemiskinan dan variabel bebas meliputi
ketimpangan pendapatan,pertumbuhan ekonomi,dan tingkat pengangguran terbuka. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel ketimpangan pendapatan pertumbuhan ekonomi
dan tingkat pengangguran terbuka berpengaruh positif dan signifikan terhadap keparahan
kemiskinan di Provinsi se-Sumatera.

Kata kunci: Keparahan Kemiskinanketimpangan Pendapatan ,Pertumbuhan
Ekonomi, Tingkat Pengangguran Terbuka Data Panel



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF INEQUALITY OF INCOME, ECONOMIC
GROWTH, AND LEVEL UNEMPLOYMENT OPEN TO SEVERITY OF
POVERTY STUDY IN 10 PROVINCES OF SUMATRA ISLAND IN 2016-2020

BY

MUHAMMAD ILHAM WAL

This study aims to analyze the effect of income inequality, economic growth, and the open
unemployment rate on the severity of poverty in the study of 10 provinces on the island of Sumatra.
This study uses panel data from 2016 - 2020 in 10 provinces in Sumatra using the FEM (Fixed
Effect Model) model. The dependent variable used is the severity of poverty and the independent
variables include income inequality, economic growth, and the open unemployment rate. The
results showed that the variables of income inequality, economic growth and open unemployment
had a positive and significant effect on the severity of poverty in the province of Sumatra.

Keywords: Severity of Poverty, Income Inequality, Economic Growth, Unemployment Rate Open

Panel Data
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masalah kemiskinan masih menjadi persoalan yang mendasar dalam pembangunan
Indonesia. Secara umum kemiskinan dibedakan menjadi dua yaitu, pertama,
kemiskinan absolut merupakan jumlah penduduk yang hidup di bawah garis
kemiskinan. Kedua, kemiskinan relatif merupakan kemiskinan yang terjadi sebagai
akibat perbedaan distribusi pendapatan. Persoalan kemiskinan bukan hanya sekedar
jumlah dan persentase penduduk miskin namun juga keparahan kemiskinan. selain
harus mampu memperkecil jumlah penduduk miskin, kebijakan yang terkait dengan

kemiskinan juga harus bisa mengurangi keparahan kemiskinan (Soleh, 2019)

Keparahan kemiskinan merupakan suatu gambaran adanya ketimpangan
pengeluaran, dimana ketimpangan tidak dapat dimusnahkan melainkan hanya bisa
dikurangi sampai pada tingkat yang dapat diterima oleh suatu sistem sosial tertentu
agar keselarasan dalam sistem tersebut terpelihara dalam proses pertumbuhannya
pada hakekatnya, kesenjangan ekonomi atau ketimpangan dalam distribusi
pendapatan antara kelompok masyarakat berpendapatan tinggi dan kelompok
berpendapatan rendah serta tingkat kemiskinan atau jumlah orang yang berada di
bawah garis kemiskinan (poverty line) merupakan dua masalah besar di banyak
negara sedang berkembang (NSB), tidak terkecuali di Indonesia (Putri, Amar and
Aimon, 2015). Karenanya tidaklah mengherankan ketimpangan itu pastinya selalu
ada, baik itu di negara miskin, negara sedang berkembang, bahkan negara maju
sekalipun.Hanya saja yang membedakan adalah seberapa besar tingkat

ketimpangan yang terjadi pada masing-masing negara tersebut.



Menurut BPS (2021), Keparahan kemiskinan yang ada di Indonesia pada
September tahun 2016-2020 yang tercatat dengan rata-rata sebesar 0,33
persen,terjadi penurunan keparahan kemiskinan pada tahun 2018 0,35
dibandingkan dengan tahun 2017 sebesar 0,35 persen turun sebesar 0.05 persen.
namun kembali terjadinya kenaikan pada tahun 2019 0,031 dan tahun 2020 sebesar
0,32 persen. hal ini secara keseluruhan keparahan kemiskinan di 10 Provinsi di

Pulau Sumatera Indonesia pada tahun 2020 yaitu sebesar 0,3 persen.

Pulau Sumatera memiliki keparahan kemiskinan yang tinggi dibandingkan dari
angka nasional,dan berada pada urutan ke 4 dari Pulau-pulau lainnya yang ada di
Indonesia hal ini menandakan tingginya keparahan kemiskinan yang
mengakibatkan ketimpangan pengeluaran yang meningkat di 10 Provinsi Pulau

Sumatera .

Tabel 1. Keparahan Kemiskinan Menurut Provinsi di Sumatera Tahun
2016-2020 (Persen)

No Provinsi 2016 2017 2018 2019 2020 Figtg
1  Aceh 0,70 0,35 0,37 0,38 0,35 0,43
2 Sumatera Utara 0,47 0,37 0,38 0,25 0,38 0.37
3 Sumatera Barat 0,15 0,16 0,14 0,20 0,16 0,16
4  Riau 0,20 0,37 0,22 0,19 0,23 0,24
5 Jambi 0,55 0,42 0,37 0,44 043 0,44
6 Sumatera Selatan 0,37 0,53 0,52 0,51 0,47 0,48
7 Bengkulu 0,70 0,76 0,56 0,53 0,58 0,62
8  Lampung 0,48 0,35 0,33 0,35 0,24 0,35
9 Kepulauan Bangka 0,08 0,03 0,06 0,06 0,11 0,06
Belitung
10 Kepulauan Riau 0,18 0,21 0,18 0,10 0,27 0.18
11 Sumatera 0,38 0,35 0,30 0.31 0,32 0,33
12 Indonesia 0,29 0,30 0,25 0,23 0,31 0,22

Sumber: BPS 2021

Berdasarkan Tabel 1 data keparahan kemiskinan Sumatera memiliki angka yang
lebih tinggi setiap tahun berbeda dengan angka Nasional, keparahan kemiskinan di
Provinsi Bengkulu berada pada urutan ke 1 dengan rata-rata 0,62 dan Kepulauan
Bangka Belitung dengan rata-rata 0,06 berada paling terendah di 10 Provinsi di
Pulau Sumatera yang telah mengalami penurunan yang secara bertahap dari Tahun



2016-2020, meskipun data menunjukkan adanya penurunan keparahan kemiskinan
di Indonesia, tetapi upaya pemerintah untuk menurunkan keparahan kemiskinan

belum tercapai secara maksimal

Tujuan utama dalam usaha-usaha pembangunan selain menciptakan pertumbuhan
yang setinggi-tingginya, harus pula menghapus atau mengurangi tingkat
kemiskinan, kesenjangan ekonomi antar daerah dan tingkat pengangguran. Adanya
perbedaan endowment factor antara satu daerah dengan daerah lain menyebabkan
terjadinya gap atau kesenjangan antar daerah tersebut. Perbedaan ekonomi antar
daerah akan menyebabkan backwash effects yang lebih besar dari pada spread
effects sehingga mengakibatkan proses ketidakseimbangan yang menyebabkan

meningkatnya keparahan kemiskinan (Kurniasih, 2012).

Menurut Annim (2012), Gini ratio merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
memandang hubungan antara kesenjangan dan kemiskinan sebagai hubungan yang
pragmatis, yaitu bahwa kesenjangan menyebabkan kemiskinan semakin parah,
kondisi ketimpangan pendapatan (Gini Ratio) di Sumatera sendiri dapat dilihat pada
Tabel 2

Tabel 2. Ketimpangan Pendapatan (Gini Rasio) Provinsi di Sumatera Tahun
2016-2020 (Persen)

Provinsi 2016 2017 2018 2019 2020 '?Z‘;g
Aceh 0,362 0,334 0338 0351 0,355 0348
Sumatera Utara 0,333 0,365 0,33 0,337 0,336 0,3402
Sumatera Barat 0,323 0,309 0,308 0,319 0,32 0,3158
Riau 0,368 0,343 0,379 0,369 0,359 03636
Jambi 0403 0,379 0351 0,346 0,346 0365
Sumatera Selatan 0,397 0,387 0,354 0,355 0,352 0,369
Bengkulu 0405 0,379 0,388 0737 0381 03846
Lampung 0,384 0,36 0338 0349 0342 03546
Kepulauan Bangka 0,318 0,288 0,289 0,272 0271 0,2876
Belitung
Kepulauan Riau 0,346 0,355 0,333 0,335 0,335 0,3408

Sumber:; Badan Pusat Statistik Tahun 2021



Tabel 2 menginformasikan bahwa ketimpangan pendapatan (Gini Ratio) tertinggi
oleh Provinsi Bengkulu sebesar 0,384 dan yang terendah yaitu Kep. Bangka
Belitung sebesar 0,2. Salah satu indikator kesejahteraan penduduk adalah tinggi
rendahnya PDRB perkapita pada suatu daerah. Ketika PDRB per kapita tinggi
artinya terdapat pekerjaan yang lebih baik dan tingkat pendapatan yang lebih tinggi
serta pemungutan pajak yang lebih besar sehingga memungkinkan pemerintah
dapat berbuat lebih bagi masyarakat miskin (Wirawan, 2013), berikut adalah
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi di 10 Provinsi di Pulau Sumatera tahun
2016-2020:

Tabel 3. Persentase Pertumbuhan Ekonomi 10 Provinsi Di Pulau Sumatera
Tahun 2016-2020

PROVINSI 2016 2017 2018 2019 2020 IT’:EZ-
1. Aceh 329 4,18 461 4,14 -37 2,54
2. Sumatera Utara 518 512 518 522 -1,07 3,92
3. Sumatera Barat 527 530 514 501 -16 3,82
4. Riau 218 266 235 281 -112 1,77
5. Jambi 437 460 469 437 -046 3,51
6. Sumatera Selatan 504 551 6,01 569 -011 4,42
7. Bengkulu 528 498 497 494 -0,02 4,03
8. Lampung 514 516 523 526 -1,67 3,82
9. Kepulauan Bangka 410 447 445 332 23 280

Belitung

10. Kepulauan Riau 498 198 447 486 -38 2,49
Sumatera 428 428 452 455 -1,19 3,28

Sumber: BPS Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi di 10 Provinsi
diketahui Provinsi Sumatera Selatan memiliki pertumbuhan tertinggi dengan rata-
rata 4,42 dan Provinsi Bengkulu berada urutan kedua dengan rata-rata 4,03 dan
terendah yaitu Kepulauan Riau dengan rata-rata 2,49 selain itu dapat diketahui
secara keseluruhan 10 Provinsi Pulau Sumatera mengalami penurunan secara

keseluruhan pada semua Provinsi Pulau Sumatera tahun 2020

Menurut Sukirno (2017), pengangguran bisa disebabkan oleh bertambahnya
angkatan kerja baru yang terjadi tiap tahunnya, sementara itu penyerapan tenaga



kerja tidak bertambah. dan masalah pengangguran bertambah serius yang
disebabkan perkembangan penduduk yang kian bertambah cepat dan jumlah yang
sangat besar. selain itu adanya industri yang bangkrut sehingga harus
memberhentikan tenaga kerjanya. hal ini berarti, semakin tinggi jumlah

pengangguran maka akan meningkatkan jumlah penduduk miskin.

Menurut BPS (2021) TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) adalah persentase
jumlah pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja. Dalam pengangguran
terdapat pengangguran terbuka (open enemployment) yakni tenaga kerja yang
menganggur penuh, selain menghadapi pengangguran terbuka, tenaga kerja yang
berada di kota-kota menghadapi pula masalah pengangguran terselubung
(underemployment) yakni penggunaan tenaga kerja yang lebih rendah dari jam
kerjanya yang normal, dalam pengangguran terbuka jenis ini banyak ditemukan di
kota yang sedang berkembang. berikut ini disajikan data jumlah tingkat
pengangguran terbuka pada 10 Provinsi Pulau Sumatera tahun 2016-2020:

Tabel 4. Tingkat Pengangguran Terbuka di 10 Provinsi Pulau Sumatera
Tahun 2016-2020 (Persen)

Provinsi 2016 2017 2018 2019 2020 Rata-rata
Aceh 757 657 634 6,17 6,59 6,648
Sumatera Utara 5,84 5,6 5,55 5,39 6,91 5,858
Sumatera Barat 5,09 5,58 5,66 5,38 6,88 5,718
Riau 743 6,22 598 576 6,32 6,342
Jambi 4 387 3,73 4,06 5,13 4,158
Sumatera Selatan 4,31 4,39 4,27 4,53 5,51 4,602
Bengkulu 3,3 3,74 335 326 4,07 3,544
Lampung 462 433 4,04 4,03 4,67 4,338
Kepulauan Bangka Belitung 2,6 3,78 361 358 525 3,764
Kepulauan Riau 769 7,16 8,04 75 10,34 8,146

Sumber: Badan Pusat Statistik Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa tingkat pengangguran terbuka dari
tahun ke tahun mengalami penurunan, dilihat di tahun 2016-2020. Namun yang
tertinggi adalah di Provinsi Kepulauan Riau, dimana Provinsi Kepulauan Riau pada

tahun 2020 mengalami tingkat pengangguran terbuka mencapai 10,34 persen,



sedangkan yang terendah terdapat pada Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
sebesar 3,76.

Menurut Hasan and Azis (2018), dalam pembangunan pasti mempunyai pro dan
kontra di setiap daerah, hal ini dapat menimbulkan ketidakpuasan dan kritik yang
timbul dalam proses pembangunan pada dasarnya bukanlah semata-mata adanya
pertumbuhan yang telah dicapai, akan tetapi karena perkembangan pembangunan
dengan pertumbuhan ekonomi tersebut kurang mampu menciptakan pemerataan
pembangunan dan hasil-hasilnya, bahkan ketimpangan pendapatan semakin besar dan
telah menimbulkan berbagai masalah seperti meningkatnya keparahan kemiskinan dan
pengangguran, kurangnya sarana kesehatan dan pendidikan, perumahan, kebutuhan

pokok, dan lain-lain.

Keparahan kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi mempunyai keterkaitan yang
erat, Pertumbuhan ekonomi seringkali dijadikan tolak ukur kinerja perekonomian
suatu wilayah, akan tetapi belum pasti tingginya pertumbuhan ekonomi
menunjukkan tingginya juga tingkat kesejahteraan rakyatnya. Tidak dapat
dipungkiri bahwa rendahnya keparahan kemiskinan sangat berarti terhadap
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi. Menurut Siregar dan
Wahyuniarti (2008), pertumbuhan ekonomi memang merupakan syarat keharusan
(necessary condition) untuk mengurangi keparahan kemiskinan. Keparahan
kemiskinan di Pulau Sumatera disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu ketimpangan
pendapatan yang masih dibawah standar, tingkat pengangguran yang tinggi, dan
pertumbuhan ekonomi yang lambat. seseorang dikatakan miskin bila dia belum bisa

mencukupi kebutuhanya atau belum berpenghasilan

Keparahan kemiskinan di 10 Provinsi Pulau Sumatera angka tertinggi tahun 2016-
2020 terjadi di Provinsi Bengkulu dengan rata-rata sebesar 0,62 persen dan
ketimpangan pendapatan tertinggi di Provinsi Bengkulu dengan rata-rata 0,3846
persen pertumbuhan ekonomi tertinggi terjadi di Provinsi Sumatera Selatan dengan
rata-rata 4.42 persen dan tingkat pengangguran terbuka tertinggi terjadi di Provinsi
Kepulauan Riau dengan rata-rata sebesar 8,146



Berdasarkan latar belakang masalah peneliti tertarik untuk mengukur seberapa
besar pengaruh ketimpangan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap keparahan kemiskinan.“Analisis Pengaruh
Ketimpangan Pendapatan, Pertumbuhan Ekonomi, dan Tingkat
Pengangguran Terbuka Terhadap Keparahan Kemiskinan di 10 Provinsi
Pulau Sumatera 2016-2020.

1.2.Rumusan Masalah

1. Apakah ketimpangan pendapatan (Gini Ratio) berpengaruh terhadap
keparahan kemiskinan di 10 Provinsi Pulau Sumatera.?

2. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap keparahan kemiskinan di
10 Provinsi Pulau Sumatera.?

3. Apakah Tingkat Pengangguran Terbuka berpengaruh terhadap keparahan
kemiskinan di 10 Provinsi Pulau Sumatera.?

4. Apakah Kketimpangan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan tingkat
pengangguran terbuka berpengaruh secara bersama-sama terhadap keparahan

kemiskinan di 10 Provinsi Pulau Sumatera.

1.3.Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh ketimpangan pendapatan terhadap keparahan
kemiskinan di 10 Provinsi Pulau Sumatera..

2. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap keparahan
kemiskinan di 10 Provinsi Pulau Sumatera.

3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap
keparahan kemiskinan di 10 Provinsi Pulau Sumatera

4. Untuk mengetahui ketimpangan pendapatan (gini ratio), pertumbuhan
ekonomi, dan tingkat pengangguran terbuka berpengaruh secara bersama-sama

terhadap keparahan kemiskinan di 10 Provinsi Pulau Sumatera.



1.4.Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini menambah wawasan keilmuan ekonomi
khususnya ekonomi pembangunan. serta manfaat bagi ilmu pengetahuan untuk
melengkapi kajian mengenai kemiskinan serta untuk mencapai gelar Sarjana di
Universitas Lampung.

b. Secara Praktis
Untuk mengambil kebijakan penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi yang berguna berkaitan dengan keparahan kemiskinan di Pulau
Sumatera sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan pilihan
strategi pengambilan kebijakan.

c. Untuk Masyarakat
Bagi masyarakat, masyarakat dapat mengetahui bahwa pentingnya mengenai

keparahan kemiskinan yang harus diatasi bersama untuk perekonomian mereka



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Tentang Kemiskinan

2.1.1. Pengertian Kemiskinan

World Bank mendefinisikan kemiskinan sebagai kekurangan dalam kesejahteraan
yang terdiri dari banyak dimensi diantaranya rendahnya tingkat kesehatan dan
pendidikan, akses masyarakat miskin terhadap air bersih dan sanitasi, keamanan
fisik yang tidak memadai, kurangnya suara dan kapasitas memadai serta
kesempatan hidup yang lebih baik. Bank Dunia juga telah mendefinisikan
kemiskinan dalam standar ukur kemiskinan secara global, yakni kemiskinan
merupakan perihal kekurangan dengan pendapatan minimum US$ 1,9 per
hari.Sejak tahun 1980-an konsep kemiskinan telah berubah dari pertimbangan
pendapatan atau konsumsi yang sederhana menjadi definisi yang mencakup
multidimensi kekurangan dan kesejahteraan

Kemiskinan menurut Badan Pusat Statistik adalah ketidakmampuan untuk
memenuhi standar minimum kebutuhan dasar yang meliputi
1. Kebutuhan Makanan
Dari sisi makanan, BPS menggunakan indikator yang direkomendasikan
oleh Widyakarya Pangan dan Gizi tahun 1998 yaitu kebutuhan gizi 2.100
kalori per orang per hari, sedangkan dari sisi
2. Kebutuhan Non Makanan
Yang terdiri dari pendidikan dan kesehatan. Model ini pada intinya
membandingkan tingkat konsumsi penduduk dengan suatu garis kemiskinan

(GK), yaitu jumlah rupiah untuk konsumsi per orang per bulan.
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Widodo ( 1997), berpendapat kemiskinan merupakan obsesi bangsa dan persoalan
amat mendasar yang harus ditangani penduduk miskin yang umumnya tidak
berpenghasilan cukup, bahkan tidak berpenghasilan sama sekali. Penduduk miskin
umumnya lemah dalam kemampuan berusaha dan terbatas aksesnya pada kegiatan

ekonomi sehingga tertinggal dari masyarakat lainnya.

Menurut Fitri (2019), Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan kemiskinan adalah bukan hanya suatu
keadaan yang digambarkan sebagai kurangnya pendapatan untuk memenuhi
kebutuhan hidup yang pokok, sehingga mengalami keresahan, kesengsaraan dan
kemelaratan dalam setiap langkah hidupnya. Melainkan kemampuan yang dimiliki
oleh orang atau keluarga dalam melangsungkan dan mengembangkan taraf

hidupnya untuk kemudian hari.

Kebutuhan pokok dapat diterjemahkan dalam suatu paket barang dan jasa yang
diperlukan oleh setiap orang untuk bisa hidup secara manusiawi. Paket ini terdiri
dari komposisi pangan bernilai gizi yang cukup.untuk kemampuan dalam
melangsungkan taraf hidup.Hal ini dapat didefinisikan tidak terbatasnya ruang
gerak mereka untuk menyerap sektor-sektor yang memungkinkan bagi mereka

untuk mengembangkan usahanya.

2.1.2. Teori Kemiskinan

Menurut Sukirno (2013), distribusi pendapatan merupakan salah satu aspek dalam
masalah kemiskinan yang perlu diperhatikan karena pada dasarnya distribusi
pendapatan merupakan ukuran kemiskinan relatif. Kemiskinan mempunyai makna
yang luas dan memang tidaklah mudah untuk mengukurnya. Namun, dalam bagian
ini akan dijelaskan macam ukuran kemiskinan yang paling umum digunakan, yaitu
kemiskinan absolut, kemiskinan relatif, kemiskinan kultural dan kemiskinan

struktural.
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Kemiskinan absolut adalah, konsep kemiskinan yang sering kali dikaitkan
dengan sebuah pemikiran atas tingkat pendapatan dan kebutuhan. Perkiraan
atas tingkat kebutuhan biasanya dibatasi pada kebutuhan pokok atau kebutuhan
dasar minimum yang memungkinkan seseorang untuk dapat hidup secara
layak. Jika pendapatan tidak dapat mencapai kebutuhan minimum, maka orang
dapat dikatakan miskin. Tingkat pendapatan minimum merupakan pembatas
antara keadaan miskin dan tidak miskin atau sering disebut dengan garis batas
kemiskinan. Konsep ini sering disebut dengan kemiskinan absolut. Konsep ini
dimaksudkan untuk menentukan tingkat pendapatan minimum yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan fisik terhadap makanan, pakaian dan perumahan
untuk menjamin kelangsungan hidup.

Kemiskinan relatif memiliki konsep seperti orang yang sudah mempunyai tingkat
pendapatan yang dapat memenuhi kebutuhan dasar minimum tidak selalu berarti
orang tersebut miskin. Beberapa pakar berpendapat bahwa meskipun pendapatan
seseorang sudah mencapai tingkat kebutuhan dasar minimum, namun ternyata
pendapatan orang tersebut masih jauh lebih rendah dari orang yang ada
disekitarnya, maka orang tersebut masih berada dalam kategori miskin. Ini terjadi
karena kemiskinan lebih banyak ditentukan oleh keadaan sekitarnya, dari
lingkungan orang yang bersangkutan. Konsep kemiskinan ini yang kemudian
dikenal dengan konsep kemiskinan relatif. Di samping itu terdapat bentuk-bentuk
kemiskinan yang sekaligus menjadi faktor penyebab kemiskinan yaitu:
kemiskinan natural, kultural dan struktural.

Kemiskinan natural adalah karena dari awalnya memang miskin. Kelompok
masyarakat ini menjadi miskin karena tidak memiliki sumber daya yang
memadai baik sumber daya alam, sumber daya manusia maupun
pembangunan. kemiskinan natural ini merupakan kemiskinan yang disebabkan
oleh faktor-faktor alamiah seperti karena cacat, sakit, usia lanjut atau karena
bencana alam. Kemiskinan ini merupakan kemiskinan yang sudah parah dan
pada umumnya merupakan daerah yang krisis sumber daya alamnya atau
daerah yang terisolasi.

Kemiskinan kultural adalah bentuk kemiskinan yang terjadi sebagai akibat

adanya sikap dan kebiasaan seseorang atau masyarakat yang umumnya berasal
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dari budaya atau adat istiadat yang relatif tidak mau untuk memperbaiki taraf
hidup dengan tata cara modern. Kebiasaan seperti ini dapat berupa sikap malas,
pemboros atau tidak pernah hemat, kurang kreatif, dan relatif pula bergantung
pada pihak lain.

e. Kemiskinan struktural adalah bentuk kemiskinan yang disebabkan karena
rendahnya akses terhadap sumber daya yang pada umumnya terjadi pada suatu
tatanan sosial budaya maupun sosial politik yang kurang mendukung adanya
pembebasan kemiskinan. Bentuk kemiskinan seperti ini juga terkadang

memiliki unsur diskriminatif.
2.1.3. Teori Keparahan Kemiskinan

Menurut BPS (2021), Keparahan Kemiskinan-P2 (Poverty Severity ) menunjukkan
seberapa parah kemiskinan yang terjadi dengan bobot yang lebih tinggi bagi
poverty gap yang lebih miskin dibandingkan yang kurang miskin. Indikator
kemiskinan dengan ukuran ini ditunjukkan oleh Poverty Severity ( Keparahan
Kemiskinan-P2) yang memberikan gambaran mengenai penyebaran pengeluaran
diantara penduduk miskin. Semakin tinggi nilai , semakin tinggi ketimpangan
pengeluaran penduduk miskin. namun ukuran ini tidak terlihat jumlah si miskin.
Keparahan kemiskinan yang memberikan informasi mengenai gambaran
penyebaran pengeluaran di antara penduduk miskin dimana rumusnya sebagai
berikut.

P, = 1 Z?_l (z—Yi) &

T n 2

Dimana:

Po = keparahan kemiskinan

z = Garis kemiskinan

yi = Rata-rata pengeluaran perkapita sebulan penduduk yang berada di bawah
garis kemiskinan yi<z

g = banyaknya penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan

n = Jumlah penduduk
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2.1.4. Penyebab Kemiskinan

Menurut Kuncoro (2005), kemiskinan disebabkan sebagai ketidakmampuan untuk

memenuhi standar hidup minimum, di mana pengukuran kemiskinan didasarkan

pada konsumsi. Berdasarkan konsumsi ini, garis kemiskinan terdiri dari dua unsur

yaitu (1) pengeluaran yang diperlukan untuk membeli standar gizi minimum dan

kebutuhan mendasar lainnya, dan (2) jumlah kebutuhan lain yang sangat bervariasi,

yang mencerminkan biaya partisipasi dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.

Menurut Tambunan (2009), terdapat tiga macam pendekatan yang menjelaskan

mengenai sebab — sebab kemiskinan, yaitu:

a.

System approach Pendekatan yang lebih menekankan pada adanya
keterbatasan pada aspek-aspek geografi, ekologi, teknologi, dan demografi.
Kondisi kemiskinan yang disebabkan oleh faktor-faktor tersebut dianggap
lebih banyak menekan warga masyarakat yang tinggal di wilayah pedesaan
atau pedalaman.

Decision-making model Pendekatan ini menekankan pada kurangnya
pengetahuan, keterampilan, dan keahlian sebagian warga masyarakat dalam
merespon sumber- sumber daya ekonomi, baik yang berasal dari dalam
maupun yang berasal dari luar. Dengan kata lain kemiskinan ini disebabkan
karena kurangnya inovasi masyarakat untuk melakukan wirausaha, sehingga
masyarakat hanya mengandalkan lapangan pekerjaan yang disediakan oleh
orang lain dan pemerintah tanpa ada upaya untuk menciptakan lapangan kerja
sendiri.

Structural Approach Pendekatan ini melihat bahwa kemiskinan itu terjadi
karena ada ketimpangan dalam kepemilikan atas faktor produksi, seperti
tanah, teknologi, produktivitas, dan bentuk kapital lainnya. Hal ini tercermin
dengan adanya sekelompok kecil dari masyarakat yang justru menguasai
modal dan perekonomian masyarakat secara lebih dominan, seperti para

pengusaha, dan lainya
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2.2.Ketimpangan Pendapatan (Gini Ratio)
2.2.1. Pengertian Ketimpangan Pendapatan ( Gini Ratio)

Ketimpangan pendapatan (Gini Ratio) adalah salah satu ukuran yang paling sering
digunakan untuk mengukur tingkat ketimpangan pendapatan secara menyeluruh.

Adapun rumus umum gini ratio sebagai berikut :

GR=1- Z[fpi(FCi + Fei_q)]
i=1

Dimana:

GR : Koefisien Gini (Gini Ratio)

fpi . frekuensi penduduk dalam kelas pengeluaran ke-i

Fci @ frekuensi kumulatif dari total pengeluaran dalam kelas pengeluaran ke-i

Fcii @ frekuensi kumulatif dari total pengeluaran dalam kelas pengeluaran ke

(i-1)

Ide dasar perhitungan gini ratio sebenarnya berasal dari upaya pengukuran luas
suatu kurva yang menggambarkan distribusi pendapatan untuk seluruh kelompok
pendapatan. Kurva tersebut dinamakan kurva Lorenz yaitu sebuah kurva
pengeluaran kumulatif yang membandingkan distribusi dari suatu variabel tertentu
(misalnya pendapatan) dengan distribusi uniform (seragam) yang mewakili
persentase kumulatif penduduk. Guna membentuk koefisien Gini, grafik persentase
kumulatif penduduk (dari termiskin hingga terkaya) di gambar pada sumbu
horizontal dan persentase kumulatif pengeluaran (pendapatan) digambar pada

sumbu vertikal (Gambar 1).

Koefisien Gini = Bidana A vana diarsir
Persentase Populasi  Ridana RCN

(GGaris nel nmma
Gambar 1. Kurva Lorenz

Sumber: Todaro dan Smith (2006)

Rersartase Feroeten
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Pada Gambar 3 besarnya ketimpangan digambarkan sebagai daerah yang diarsir.
Sedangkan gini ratio adalah rasio (perbandingan) antara luas bidang A yang diarsir
tersebut dengan luas segitiga BCD. Dari gambaran tersebut dapat dikatakan bahwa
bila pendapatan didistribusikan secara merata dengan sempurna, maka semua titik
akan terletak pada garis diagonal. Artinya, daerah yang diarsir akan bernilai nol
karena daerah tersebut sama dengan garis diagonalnya. Dengan demikian angka
koefisiennya sama dengan nol. Sebaliknya, bila hanya satu pihak saja yang
menerima seluruh pendapatan, maka luas daerah yang diarsir akan sama dengan

luas segitiga, sehingga gini ratio bernilai satu.

Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa suatu distribusi pendapatan dikatakan
semakin merata bila nilai Koefisien Gini mendekati nol (0), sedangkan makin tidak
merata suatu distribusi pendapatan maka nilai gini ratio semakin mendekati satu.
kriteria ketimpangan pendapatan berdasarkan gini ratio (Susanti et al 2007) adalah
sebagai berikut:

» Lebih kecil dari 0. 4: tingkat ketimpangan rendah

» Antara 0.4-0.5: tingkat ketimpangan moderat

» Lebih tinggi dari 0.5: tingkat ketimpangan tinggi

Gini ratio merupakan salah satu ukuran ketimpangan pendapatan yang memenuhi
empat kriteria (Todaro dan Smith, 2006) yaitu:

1. Prinsip anonimitas (anonymity principle): ukuran ketimpangan seharusnya
tidak bergantung pada siapa yang mendapatkan pendapatan yang lebih
tinggi. Dengan kata lain, ukuran tersebut tidak bergantung pada apa yang
kita yakini sebagai manusia yang lebih baik, apakah itu orang kaya atau
orang miskin

2. Prinsip independensi skala (scale independence principle): ukuran
ketimpangan kita seharusnya tidak tergantung pada ukuran suatu
perekonomian atau negara, atau cara kita mengukur pendapatannya.
Dengan kata lain, ukuran ketimpangan tersebut tidak bergantung pada
apakah kita mengukur pendapatan dalam dolar atau dalam sen, dalam rupee
atau dalam rupiah, atau apakah perekonomian negara itu secara rata-rata
kaya atau miskin.
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3. Prinsip independensi populasi (population independence principle): prinsip
ini menyatakan bahwa pengukuran ketimpangan seharusnya tidak
didasarkan pada jumlah penerima pendapatan (jumlah penduduk).
Misalnya, perekonomian Cina tidak boleh dikatakan lebih merata atau lebih
timpang daripada perekonomian Vietnam hanya karena penduduk Cina
lebih banyak.

4. Prinsip transfer (transfer principle) : prinsip ini juga sering disebut sebagai
prinsip  Pigou-Dalton. Prinsip ini menyatakan bahwa dengan
mengasumsikan semua pendapatan yang lain konstan, jika kita mentransfer
sejumlah pendapatan dari orang kaya ke orang miskin (namun tidak sangat
banyak hingga mengakibatkan orang miskin itu sekarang justru lebih kaya
daripada orang yang awalnya kaya tadi), maka akan dihasilkan distribusi

pendapatan baru yang lebih merata.

2.2.2.Hubungan Ketimpangan Pendapatan (Gini Ratio) dengan Keparahan
Kemiskinan

Menurut Sen (1976) dan Forster et al. (1984) dalam Annim et al. (2012), hubungan
yang erat antara kesenjangan dan kemiskinan adalah bahwa kesenjangan
merupakan bagian dari kemiskinan Sedangkan Barber (2008) dalam Annim et
al.(2012) memandang hubungan antara kesenjangan dan kemiskinan sebagai
hubungan yang pragmatis,yaitu bahwa kesenjangan menyebabkan kemiskinan
semakin parah atau kesenjangan adalah bentuk dari kemiskinan. Menurut Hardy
(2015), menyatakan bahwa ada hubungan positif antara kemiskinan dengan
kesenjangan, baik yang sifatnya spasial maupun interpersonal. Lebih lanjut
dinyatakan hubungan ini lebih kuat antara kesenjangan antar individu
(interpersonal) dengan kemiskinan dibandingkan dengan kesenjangan spasial.

2.3. Pertumbuhan Ekonomi

2.3.1.Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang

menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah
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dan kemakmuran masyarakat meningkat, masyarakat pertumbuhan ekonomi dapat
dipandang sebagai masalah makro ekonomi dalam jangka panjang.

Arsyad (2000), memandang pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan Output tanpa
melihat apakah pertumbuhan lebih besar atau lebih kecil dari pertumbuhan
penduduk dan apakah terjadi perubahan struktur ekonomi atau tidak. Pertumbuhan
ekonomi itu sendiri ditandai dengan adanya laju kenaikan produk per kapita yang
tinggi, sehingga untuk mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi daerah perlu
ditentukan prioritas pembangunan daerah, Produk Domestik Regional Bruto
merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan suatu daerah.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah besaran dari nilai tambah bruto
yang dihasilkan oleh seluruh unit kegiatan usaha yang berada dalam suatu wilayah
dalam kurun waktu tertentu, Badan Pusat Statistik Mengungkapkan pertumbuhan
ekonomi dapat diketahui melalui perubahan nilai PDRB yang di nilai atas dasar
harga konstan. Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan
merupakan nilai suatu barang atau jasa yang dihitung menggunakan harga pada
tahun tertentu, hal ini berarti data yang digunakan tidak terpengaruh oleh tekanan
inflasi. laju pertumbuhan ekonomi umumnya diukur dengan cara membandingkan
PDRB pada satu tahun tertentu (PDRB1) dengan PDRB tahun sebelumnya (PDRB:

1). Rumus yang digunakan untuk mengetahui laju pertumbuhan ekonomi adalah:

. = PDRB-PDRBxt-i
PERT PDRB - PDRBt—i

2.3.2. Teori Pertumbuhan Ekonomi

Teori pertumbuhan Harrod-Domar

merupakan salah satu teori pertumbuhan ekonomi modern, teori ini menekankan
arti pentingnya pembentukan investasi bagi pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi
investasi maka akan semakin baik perekonomian, investasi tidak hanya memiliki

pengaruh terhadap permintaan agregat tetapi juga terhadap penawaran agregat.
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Berdasarkan teori tersebut dapat dikatakan kemampuan suatu daerah dalam
meningkatkan investasi mencerminkan pula perekonomian yang baik di suatu
daerah tersebut. Mendorong pertumbuhan produk perkapita sangat berkaitan
dengan kesejahteraan masyarakat, Jika masyarakat mampu menghasilkan barang-
barang ekonominya sendiri maka volume produksi di suatu daerah akan meningkat.
hal ini berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan daerah tersebut sehingga

dapat meminimalisir kemiskinan di suatu wilayah.

2.3.3. Hubungan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan kondisi utama
atau suatu keharusan bagi kelangsungan pembangunan ekonomi dan peningkatan
kesejahteraan. Menurut Kuncoro (2003), pendekatan pembangunan tradisional
lebih dimaknai sebagai pembangunan yang lebih memfokuskan pada peningkatan
produksi perkapita di suatu provinsi, kabupaten atau kota. Selanjutnya
pembangunan ekonomi tidak semata-mata diukur berdasarkan pertumbuhan produk
domestik regional bruto secara keseluruhan, tetapi harus memperhatikan sejauh
mana distribusi pendapatan telah menyebar ke lapisan masyarakat serta siapa yang

telah menikmati hasilnya.

Sehingga menurunnya produksi perkapita suatu daerah berdampak pada kualitas
produksi dan konsumsi rumah tangga. Dan apabila tingkat pendapatan sangat
terbatas banyak penduduk miskin terpaksa merubah pola makanan pokoknya ke
harga paling murah dengan jumlah barang yang berkurang. Pertumbuhan dan
kemiskinan mempunyai korelasi yang sangat kuat karena pada tahap awal proses
pembangunan tingkat kemiskinan cenderung meningkat dan pada saat mendekati

tahap akhir pembangunan jumlah orang miskin berangsur-angsur berkurang.
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2.4. Tingkat Pengangguran Terbuka
2.4.1. Pengertian Dan Indikator Tingkat Pengangguran Terbuka

Sebelumnya untuk membahas tingkat pengangguran terbuka, maka yang harus
diketahui adalah pengangguran. Dimana salah satu aspek untuk mengukur kinerja
suatu perekonomian adalah tingkat pengangguran. Pengangguran adalah seseorang
yang sudah digolongkan dalam angkatan kerja, yang secara aktif sedang mencari
pekerjaan pada suatu tingkat upah tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan

yang diinginkannya.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menurut Badan Pusat Statistik (2021) adalah
persentase pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja. penganggur terbuka
terdiri dari mereka yang tidak mempunyai pekerjaan dan mencari pekerjaan.
Mereka yang tidak mempunyai pekerjaan dan mempersiapkan usaha, mereka yang
tidak mempunyai pekerjaan dan tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak
mungkin mendapat pekerjaan, dan mereka yang sudah punya pekerjaan tetapi

belum mulai bekerja.

Beberapa kendala seperti tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang cepat dan
pertumbuhan lapangan kerja yang relatif lambat menyebabkan masalah
pengangguran di Negara Sedang Berkembang (NSB) menjadi semakin serius.

pengangguran disebabkan oleh hancurnya sistem sosial sebelum diganti .

2.4.2. Teori Pengangguran

Teori Lewis Mengemukakan bahwa beberapa Negara berkembang memiliki
kelebihan tenaga kerja , di negara berkembang jumlah penduduk seluruhnya oleh
sistem lain. Pada saat yang sama, berkurangnya intensitas modal untuk industri
modern menyebabkan berkurangnya kapasitas penerimaan tenaga kerja. Tingkat
pengangguran terbuka merupakan persentase jumlah pengangguran terhadap
jumlah angkatan kerja, berikut perhitungan dalam Tingkat Pengangguran Terbuka:

tidak seimbang jika dibandingkan dengan modal dan kekayaan alam yang tersedia.
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maka apabila sebagian kegiatan dari pekerjaan tersebut dipindahkan pada sektor
lain, maka produksi dari sektor pertama tidak akan menurun.

Teori Ranis dan Fei dalam Sadono Sukirno (2017), juga mengemukakan bahwa
dengan permasalahan yang dihadapi oleh Negara berkembang seperti, kelebihan
penduduk dan kekayaan alam yang tersedia dapat di kembangkan secara terbatas.
Mendorong kemajuan produktivitas kegiatan-kegiatan di sektor pertanian dapat
menciptakan pembangunan ekonomi untuk mencapai taraf Negara industri dengan

memperhatikan pengaruh sistem pasar terhadap sektor pertanian dan industri.

Artinya permasalahan yang dihadapi seperti kelebihan tenaga bisa diatasi melalui
perpindahan tenaga kerja pada sektor lain, namun pemahaman masyarakat tentang
mendapatkan pekerjaan sesuai keinginan nya menjadi masalah baru bagi
pemerintah sebagai penyedia lapangan pekerjaan. masyarakat cenderung memilah
milah pekerjaan sesuai dengan standar pendidikannya namun tidak bisa
mendapatkan pekerjaan seperti yang mereka inginkan yang pada akhirnya

menyebabkan tingginya angka pengangguran.

2.4.3. Macam-Macam Pengangguran

Terdapat dua cara untuk menggolongkan pengangguran, yaitu pengangguran
berdasarkan sumber atau penyebab yang mewujudkan pengangguran tersebut dan
pengangguran yang berdasarkan ciri pengangguran yang wujud.
a. Pengangguran Berdasarkan Penyebabnya
Terdapat beberapa jenis-jenis pengangguran. Menurut Sukirno (2004: 328).
1. Pengangguran Normal atau Friksional
adalah jenis pengangguran yang disebabkan penganggur ingin mencari
pekerjaan yang lebih baik.
2. Pengangguran siklikal adalah jenis pengangguran yang disebabkan
merosotnya kegiatan ekonomi atau karena terlampau kecilnya permintaan

agregat di dalam perekonomian dibanding penawaran agregatnya.
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3. Pengangguran struktural adalah jenis pengangguran yang disebabkan
adanya perubahan struktur kegiatan ekonomi.

4. Pengangguran Teknologi adalah pengangguran yang disebabkan adanya
penggantian Sumber Daya Manusia (SDM) dengan teknologi/mesin dalam

proses produksi.

b. Pengangguran berdasarkan cirinya

Menurut Sukirno ( 2004: 330),ciri pengangguran adalah sebagai berikut:

1. Pengangguran terbuka adalah pengangguran ini tercipta sebagai akibat
pertambahan lowongan pekerjaan yang lebih rendah dari pertambahan
tenaga kerja.

2. Pengangguran tersembunyi adalah pengangguran ini tercipta sebagai akibat
jumlah pekerja dalam suatu kegiatan ekonomi lebih banyak dari yang
sebenarnya yang diperlukan.

3. Pengangguran bermusim adalah pengangguran yang tercipta akibat musim
yang ada, biasanya pengangguran ini terdapat di sektor pertanian dan
perikanan

4. Setengah menganggur adalah pengangguran yang tercipta akibat tenaga
kerja bekerja tidak sepenuh dan jam kerja mereka adalah jauh lebih rendah

dari yang normal

2.4.4. Hubungan Pengangguran Terhadap Keparahan Kemiskinan

Besar jumlah pengangguran menyebabkan tingginya tingkat kemiskinan yang ada
di suatu wilayah tersebut. karena pengangguran yang disebabkan oleh
bertambahnya angkatan kerja baru yang terjadi tiap tahunnya, sementara itu
penyerapan tenaga kerja tidak bertambah. dan masalah pengangguran bertambah
serius yang disebabkan perkembangan penduduk yang kian bertambah cepat dan
jumlah yang sangat besar. efek buruk dari pengangguran adalah mengurangi tingkat
kemakmuran yang telah dicapai seseorang. Semakin turunnya kesejahteraan
masyarakat karena menganggur tentunya akan meningkatkan peluang mereka
terjebak dalam kemiskinan karena tidak memiliki pendapatan. dengan rendahnya
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pendapatan akan mengurangi tingkat kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan

keparahan kemiskinan di wilayah tersebut.

2.5. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu akan diuraikan secara ringkas karena penelitian ini

mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya, meskipun ruang lingkup hampir

sama tetapi karena objek dan periode waktu yang berbeda maka terdapat beberapa

hal yang tidak sama sehingga dapat dijadikan sebagai referensi untuk melengkapi

penelitian.

Tabel 5. Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Variabel Metode Hasil

analisis

1 Hervita Analisis Tingkat Keparahan  Regresi  Gini ratio(X1),Rata-rata
Muda determinan tingkat Kemiskinan (Y),Gini berganda lama sekolah(X3)
Rizgiana  keparahan ratio (X1), Produk (Panel)  memiliki pengaruh positif

kemiskinan di Domestic Regional dan signifikan terhadap

Provinsi Jawa Bruto (PDRB) (X2), tingkat keparahan

Timur tahun 2011- Rata-rata Lama kemiskinan,

2017 Sekolah (X3) dan Produk Domestik

Belanja Total (X4). Regional Bruto (X2) dan

Belanja total
(X4)berpengaruh positif
dan tidak signifikan
terhadap tingkat
keparahan kemiskinan,

2 NiPutu Klasifikasi tingkat Tingkat Keparahan ~ Regresi ~ PDRB perkapita,laju
Nanik keparahan kemiskinan (Y), Berganda pertumbuhan ekonomi,
Hendayanti kemiskinan tingkat pengangguran serta persentase penduduk

Provinsi di terbuka (TPT), yang bekerja sebagai
Indonesia dengan ~ Pengeluaran rumah petani yang diduga
analisis tangga (PPP), dan mempengaruhi keparahan
diskriminan RLS- kemiskinan karena pada
riset ini hanya ditemukan
1 variabel yang
mempengaruhi keparahan
kemiskinan yaitu TPT

3 Ahmad Pengaruh Pertumbuhan Regresi  Menunjukkan bahwa
Soleh pertumbuhan Ekonomi, dan Panel secara parsial terdapat

ekonomi dan Belanja Modal pengaruh negatif dan
belanja modal terhadap Keparahan signifikan antara variabel
terhadap kemiskinan Pertumbuhan Ekonomi
keparahan dan Belanja Modal
kemiskinan di terhadap Keparahan

provinsi Jambi
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No Peneliti Judul Variabel Metode Hasil
analisis
4 sty Pengaruh Ipm, IPM,Laju Regresi  Variabel IPM (
Karomatul | aju Pertumbuhan Pertumbuhan PDRB,  Panel  Pembangunan Manusia)

Arofah Pdrb Dan Jarak Ke dan jarak,Keparahan
Ibukota Negara ~ Kemiskinan

Laju pertumbuhan secara
parsial mempengaruhi

Terhadap negatif dan signifikan
Keparahan terhadap variabel
Kemiskinan Di keparahan kemiskinan
Indonesia Tahun Dan jarak pusat kota
2019 berpengaruh positif

5 Susanti Pengaruh Variabel Metode Hasil penelitian
Produk independen: PDRB,  Pool data menunjukkan bahwa
Domestik pengangguran, dan PDRB dan pengangguran

Regional Bruto, IPM

pengangguran, dan \/arjapel dependen:

berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
kemiskinan, sedangkan
IPM berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap
kemiskinan

Indeks kemiskinan
Pembangunan
Manusia terhadap
kemiskinan di
Jawa Barat
6 Hattadan  Analisis faktor Variabel

Azis determinan tingkat independen:
kemiskinan di pertumbuhan
Indonesia periode ekonomi, IPM,
2005-2015

inflasi, ketimpangan
pendapatan, dan
dependensi ratio

Variabel dependen:
kemiskinan

Regresi
Linier
Berganda

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi
berpengaruh positif
terhadap tingkat

kemiskinan. Sedangkan

IPM, inflasi dan gini ratio
ditemukan berpengaruh
negatif terhadap tingkat
kemiskinan

Sumber : Diolah Peneliti

untuk menentukan variabel-variabel dalam penelitian untuk itu variabel yang

digunakan berdasarkan penelitian terdahulu oleh Hervita Muda Rizgiana yang

berbeda dalam penelitian yang digunakan adalah objek tempat,periode dan tidak

menggunakan variabel rata-rata lama sekolah dalam penelitian, variabel bebas

dalam penelitian ini yaitu ketimpangan pendapatan (Gini Ratio), pertumbuhan

ekonomi dan tingkat pengangguran terbuka terhadap keparahan kemiskinan di 10

Provinsi Pulau Sumatera sebagai variabel terikat. Berdasarkan hal tersebut, maka

peneliti menentukan kerangka berpikir sebagai berikut:


https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/browse?type=author&value=Isty+Karomatul+Arofah
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/browse?type=author&value=Isty+Karomatul+Arofah
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/browse?type=author&value=Isty+Karomatul+Arofah
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2.6. Kerangka Pemikiran

Ketimpangan
Pendapatan

(X1)

Pertumbuhan
Ekonomi Keparahan

N B Kemiskinan
v =

Tingkat
Pengangguran /
Terbuka
(X3)

Gambar 2. Kerangka Pikir

Ketimpangan pendapatan (X1) merupakan indikasi bahwa ketimpangan yang masih
tinggi akan berakibat pada meningkatnya ketimpangan kemiskinan, pertumbuhan
ekonomi (X2) menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian menghasilkan
nilai tambah bagi masyarakat pada suatu periode tertentu. tambahan pendapatan
dari aktivitas ekonomi akan berpengaruh + terhadap keparahan kemiskinan. tingkat
pengangguran terbuka (X3) dapat menggambarkan kemampuan suatu struktur
perekonomian dalam menyediakan lapangan pekerjaan yang nantinya akan

mempengaruhi secara + terhadap keparahan kemiskinan.

2.7. Hipotesis

Mengacu pada dasar pemikiran yang bersifat teoritis dan berdasarkan studi empiris,

maka akan diajukan hipotesis sebagai berikut:
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Ha:

1: Diduga bahwa ketimpangan pendapatan (Xi) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keparahan kemiskinan(Y) di 10 Provinsi pulau Sumatera
2016-2020

2 . Diduga bahwa pertumbuhan ekonomi (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keparahan kemiskinan (Y) di pulau Sumatera 2016-2020

3: Diduga bahwa tingkat pengangguran terbuka (Xs) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keparahan kemiskinan () di pulau Sumatera 2016-2020

4 : Diduga secara bersama-sama variabel ketimpangan pendapatan, pertumbuhan
ekonomi dan tingkat pengangguran terbuka berpengaruh dan signifikan
terhadap keparahan kemiskinan 2016-2020



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan kuantitatif, Metode
kuantitatif yaitu penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan Sugiyono (2010: 3).

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilaksanakan menggunakan literature,
baik berupa buku, catatan maupun laporan penelitian terdahulu mengenai
kemiskinan.melihat dari sifatnya penelitian ini merupakan penelitian Asosiatif,
yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel
atau lebih. dengan Penelitian ini maka akan di bangun suatu teori yang dapat
berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala Siregar
(2013:7).

3.1.1.Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan oleh penulis adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan
pengolahannya. Atau dalam sumber lain disebutkan bahwa data sekunder adalah
data yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang lain atau
instansi di luar dari penelitian sendiri, walaupun yang dikumpulkan tersebut adalah
data yang asli. Data sekunder dapat diperoleh dari instansi-instansi, perpustakaan,
maupun pihak dan sumber-sumber lainnya. Dalam hal ini data sekunder yang
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digunakan dalam penelitian diperolen dari Buku, Jurnal penelitian, dan situs
internet terkait serta laporan laporan resmi tentang variabel terikat yaitu :
1. Data Keparahan Kemiskinan tahun 2016-2020 diperoleh dari laporan Badan
Pusat Statistik .
2. Data Ketimpangan Pendapatan (Gini Ratio) tahun 2016-2020 diperoleh dari
laporan Badan Pusat Statistik
3. Data Pertumbuhan Ekonomi tahun 2016-2020 diperoleh dari laporan Badan
Pusat Statistik.
4. Data Tingkat Pengangguran Terbuka tahun 2016 — 2020 diperoleh dari
laporan Badan Pusat Statistik..
Data sekunder yang digunakan adalah penggabungan antara deret berkala (time

series) yaitu data dari tahun 2016 — 2020 dengan data deret lintang (cross section)

Tabel 6. Variabel,Dasar Variabel, Simbol,Satuan Pengukuran dan Sumber

Data
: Dasar Simbol Satuan
No  Nama Variabel Variabel Variabel Pengukuran Sumber Data
1 Keparahan Ukuran v Persen Badan Pusat
Kemiskinan Kemiskinan Statistik
Ketimpangan Gini Ratio Badan Pusat
2 Pendapatan GR Persen Statistik
3 Pertumbuhan Pertumbuhan oE Persen Badan Pusat
Ekonomi Ekonomi Statistik
Tingkat
4 Pengangguran Pengangguran TPT Persen Badan_ P}Jsat
Statistik
Terbuka

Sumber : Diolah Peneliti
3.1.2. Jenis Data

Data yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel. Data panel adalah
data yang dikumpulkan dari beberapa objek dan beberapa waktu. Data panel ini
didapat dari kombinasi antara data runtun waktu (time series) dan data dari beberapa
objek dalam satu waktu (cross section) Dalam penelitian ini data panel berupa data
Keparahan Kemiskinan yang didasarkan pada pada Ketimpangan Pendapatan (Gini
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Ratio), Pertumbuhan Ekonomi, dan tingkat pengangguran Pulau Sumatera
sebanyak 10 Provinsi dengan jenjang 5 tahun dari tahun 2016-2020.

3.2.Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

3.2.1. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menggunakan 1 variabel dependent keparahan kemiskinan dan 3
variabel independen yaitu ketimpangan pendapatan (Gini Ratio), dan tingkat
pengangguran terbuka.dengan periode selama 5 tahun dari tahun 2016-2020
Variabel-variabel tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :

3.2.2. Variabel Dependen

Variabel keparahan kemiskinan (Y) menurut BPS keparahan kemiskinan (P2)
(Poverty Severity) adalah suatu gambaran yang mengukur mengenai penyebaran
pengeluaran yang terjadi diantara penduduk miskin. Semakin tinggi nilai , maka
semakin tinggi ketimpangan pengeluaran diantara penduduk miskin dan sebaliknya
semakin rendah nilai maka semakin rendah pula ketimpangan pengeluaran diantara
penduduk miskin. Dalam penelitian ini untuk variabel keparahan kemiskinan
menggunakan satuan persen dengan periode selama 5 tahun dari tahun 2016-2020

dengan Pulau Sumatera sebagai objek penelitian.

3.2.3. Variabel Independen

a. Ketimpangan Pendapatan (Gini Ratio) (GR)

Menurut BPS Gini Ratio didasarkan pada kurva lorenz, yaitu sebuah kurva
pengeluaran kumulatif yang membandingkan distribusi dari suatu variabel tertentu
(misalnya pendapatan) dengan distribusi uniform (seragam) yang mewakili
persentase kumulatif penduduk. Mengetahui ukuran tingkat ketimpangan

pengeluaran sebagai proksi pendapatan penduduk
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Menurut Todaro (2006), ketimpangan pendapatan juga harus mendapatkan
perhatian karena ketimpangan di suatu daerah yang ekstrim akan menyebabkan
ketidak efisiennya ekonomi dan alokasi aset, serta jumlah kemiskinan akan semakin
bertambah, ketidakefisienan atau inefisiensi, solidaritas dan stabilitas sosial akan
semakin melemah dan memperkuat kekuatan politis di golongan orang kaya
sehingga akan menimbulkan ketidakadilan bagi masyarakat sekitar,.Gini Ratio
merupakan proxy dari ketimpangan pendapatan dengan satuan pengukuran persen
yang digunakan dalam periode 5 tahun dari tahun 2016-2020 yang bersumber dari

BPS dengan Pulau Sumatera sebagai objek penelitian.

b. Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) (PE)

Menurut BPS laju pertumbuhan ekonomi perkapita merupakan pertumbuhan
Pertumbuhan ekonomi pertumbuhan ekonomi adalah suatu perubahan tingkat
ekonomi yang dialami suatu negara yang bergantung pada adanya perkembangan
kenaikan barang dan jasa serta kenaikan output, maka hasil dari produksi suatu
negara juga tentunya akan meningkat.pertumbuhan ekonomi yang satuannya persen
merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan suatu daerah dengan
satuan pengukuran persen, data yang digunakan bersumber dari Badan Pusat
Statistik (BPS) dengan periode selama 5 tahun dari tahun 2016-2020 dengan Pulau

Sumatera sebagai objek penelitian.

c. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

Tingkat Pengangguran Terbuka menurut Badan Pusat Statistik adalah persentase
pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja. pengangguran terbuka terdiri dari
mereka yang tidak mempunyai pekerjaan dan mencari pekerjaan, mereka yang tidak
mempunyai pekerjaan dan mempersiapkan usaha, mereka yang tidak mempunyai
pekerjaan dan tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak mungkin mendapat
pekerjaan, dan mereka yang sudah punya pekerjaan tetapi belum mulai
bekerja.yang digunakan dalam periode 5 tahun yang bersumber dari Badan Pusat
Statistik (BPS), dari tahun 2016-2020 dengan 10 Provinsi Pulau Sumatera sebagai

objek penelitian.
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3.3. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
3.3.1.Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik harus dilakukan dalam penelitian ini untuk menguji apakah data
memenuhi asumsi klasik, hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya estimasi
yang bias, mengingat tidak semua data dapat diterapkan regresi. Pengujian yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai
berikut :

3.3.1.1. Uji Normalitas

Menurut Gujarati (2006), Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk
mengetahui apakah residual berdistribusi normal atau tidak Dalam pengujiannya
menggunakan uji Jarque Bera dan nilai probabilitasnya. Kriteria pengujian jika 50
Jarque bera dan nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka maka Ha diterima dan
HO ditolak. Adapun hipotesis uji Jarque Bera adalah sebagai berikut: Ha : residual
berdistribusi normal. HO : residual tidak berdistribusi normal.a = 0.05 sebagai
berikut: 1) Jika a sig > a berarti data sampel berdistribusi normal. 2) Jika a sig < a

berarti data sampel tidak berdistribusi normal.

3.3.1.2. Uji Multikolinieritas

Menurut Gujarati (2006), menjelaskan bahwa uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang
nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 50 Salah satu
model untuk menguji ada tidaknya multikolinieritas pada penelitian ini yaitu
dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran

ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel
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independen lainnya. dalam pengertian sederhana, setiap variabel independen
menjadi variabel dependen dan regresi terhadap variabel independen lainnya.
tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Kriteria pengukurannya adalah
sebagai berikut Ghozali (2011):

1) Jika tolerance > 10% dan VIF < 10%, maka tidak terjadi multikolinieritas

2) Jika tolerance < 10% dan VIF > 10%, maka terjadi multikolinieritas.

3.3.1.3.Uji Heteroskedastisitas

Menurut Gujarati (2006), menerangkan Heteroskedastisitas merupakan penyebaran
titik data populasi yang berbeda pada regresi. Situasi heteroskedastisitas ini yang
akan menyebabkan penaksiran koefisien regresi menjadi bias. Dengan kata lain,
pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah kesalahan pengganggu variabel
mempunyai varian yang sama atau tidak untuk semua nilai variabel bebas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam
model, peneliti akan menggunakan grafik scatterplot dan uji Glejser. Apabila
koefisien 54 parameter beta > 0,05 maka tidak ada masalah heteroskedastisitas

3.3.1.4. Uji Autokorelasi

Menurut Gujarati (2006),uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Uji ini dilakukan
karena data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data time series, dalam data
jenis ini sering muncul problem autokorelasi yang dapat saling “mengganggu”
antara data Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala autokorelasi dapat
menggunakan uji Durbin-Watson (D-W). Hipotesis yang akan diuji dalam
penelitian ini adalah: Ho : tidak ada autokorelasi r = 0 Ha : ada autokorelasi r # 0
Berdasarkan tes Durbin Watson, pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi

berdasarkan pada ketentuan:
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3.3.2. Analisis Regresi Data Panel

Metode analisis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode analisis
asumsi klasik dengan menggunakan model regresi berganda dengan data panel,
metode analisis yang dilakukan menggunakan data runtut waktu (time series) dari
Tahun 2016-2020 dan data Cross section yaitu Pulau Sumatera yang terdiri dari 10
Provinsi, untuk mengetahui pengaruh variabel dependen terhadap variabel
independen, maka digunakan model regresi data panel dengan persamaan sebagai
berikut:
Yit = fo+ B1GRit + B2PEit +3TPTit + eit

Dimana :

Y = Keparahan Kemiskinan (Persen)

GR = Ketimpangan Pendapatan (Gini Ratio) (persen)
PE = Pertumbuhan Ekonomi (persen)

TPT = Tingkat Pengangguran Terbuka (persen)

B1, B2, B3, Ba =  Koefisien slope atau kemiringan

= Koefisien intersep yang merupakan skalar

Bo : L

it = Periode Penelitian

eir = Error term

Dimana Y keparahan kemiskinan adalah variabel dependen, Gini Ratio,
pertumbuhan ekonomi, dan Tingkat Pengangguran Terbuka variabel independen
dan Mit adalah variabel gangguan subskrip t menunjukan observasi data time series
di dalam persamaan sebagaimana dalam regresi sederhana Po adalah intersep,
sedangkan B1,B2,B3 dalam regresi berganda disebut koefisien regresi parsial. Model
OLS digunakan untuk mendapatkan garis regresi yang baik, jika nilai prediksinya
sedekat mungkin dengan data aktual atau nilai o dan f1 yang menyebabkan residual
sekecil mungkin hubungan Y dan X adalah linier dalam parameter. Variabel X atau
independen tidak acak atau random.jika variabel independennya lebih dari satu di
dalam regresi berganda maka diasumsikan tidak ada hubungan linier antara variabel

independennya (Widarjono, 2018).
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Menurut Widarjono (2013),ketika kita melakukan suatu observasi perilaku unit
ekonomi seperti rumah tangga, perusahaan atau negara, kita tidak hanya melakukan
observasi terhadap unit-unit tersebut dalam waktu yang bersamaan tetapi juga
perilaku unit-unit tersebut pada berbagai unit waktu. Misalnya kita melakukan
observasi terhadap suatu industri, maka kita tidak hanya akan mengevaluasi
besarnya biaya, input, dan output terhadap beberapa tetangga perusahaan dalam
satu kurun waktu, tetapi kita akan mengobservasi dalam berbagai kurun waktu.
Gabungan dari berbagai unit observasi dan unit waktu tersebut disebut data panel
(panel pooled data). Menurut Gujarati (2013) ada tiga model untuk meregresikan

data, yaitu common effect model, fixed effect model, dan random effect model.

3.3.2.1. Pendekatan Common Effect Model

Merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana karena hanya
mengkombinasikan data time series dan cross section. Pada model ini tidak
diperhatikan dimensi waktu maupun individu, sehingga diasumsikan bahwa
perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Metode ini bisa
menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau teknik kuadrat

terkecil untuk mengestimasi model data panel. Model persamaan regresinya adalah

Yit = o + BXit + eit

Keterangan :

Yit : Variabel terikat untuk unit i dalam waktu t
X : Variabel bebas untuk unit i dalam waktu t
B0 . Intersep

B1, B2, B3 : Koefisien slope

eit : Cross section,time series dan error
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3.3.2.2. Pendekatan Efek Tetap (Fixed Effect Model)

Pendekatan yang mengasumsikan adanya perbedaan intersep dalam persamaan
dikenal dengan model regresi Fixed Effect Model. Cara mengestimasikan model
adalah dengan menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan
intersep. Perbedaan karakteristik perusahaan dalam model ini hanya
mengasumsikan intersep yang berubah antar individu dan tetap antar waktu, namun
slope tetap antar perusahaan maupun antar waktu. Model estimasi ini juga disebut
dengan Least Squares Dummy Variables (LSDV). Model pendekatan ini adalah
sebagai berikut:

Yit = o + B1Xit + B2Xit + B3Xit + P4Xit + eit

Keterangan :

Yit : Variabel terikat untuk unit i dalam waktu t
X : Variabel bebas untuk unit i dalam waktu t
B0 . Intersep

B1, B2, B3 : Koefisien slope

eit : Cross section,time series dan error

3.3.2.3.Pendekatan Efek Acak (Random Effect Model)

Pendekatan variabel dummy dalam fixed effect model bertujuan untuk mewakili
ketidaktahuan Kita tentang model yang sebenarnya. Namun, ini juga membawa
konsekuensi dengan berkurangnya derajat kebebasan (degree of freedom) yang
pada akhirnya akan mengurangi efisiensi parameter. Masalah ini dapat diatasi
dengan menggunakan variabel gangguan (error terms) dikenal sebagai metode
random effect. Di dalam model ini kita akan mengestimasi data panel dimana
variabel gangguan mungkin akan berhubungan antara waktu dan antar individu.

Model ini juga disebut dengan Error Component Model (ECM) atau teknik
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Generalized Least Square (GLS). Model dari Random Effect adalah sebagai
berikut:

Yit =a + B1Xit + B2Xit + P3Xit + ...t + PnXit + eit

Keterangan :

Yit : Variabel terikat untuk unit i dalam waktu t
X : Variabel bebas untuk unit i dalam waktu t
§10) . Intersep

B1, B2, B3 : Koefisien slope

eit : Cross section,time series dan error

B0 tidak lagi tetap atau non stokastik tetapi bersifat random, S0 adalah parameter
yang tidak diketahui yang menunjukkan rata-rata intersep populasi dan pi adalah
variabel gangguan yang bersifat random yang menjelaskan adanya perbedaan

perilaku perusahaan secara individu. (Widarjono, 2013).

3.3.3.Uji Pemilihan Regresi
3.3.3.1.Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk mengetahui apakah teknik regresi panel dilakukan
dengan pooled least square atau dengan fixed effect dengan melihat residual sum
squares (Green, 2000). Uji Chow yang didapat kemudian dibandingkan dengan F-
tabel dengan a sebesar 5%. HO ditolak jika F-tabel lebih kecil dari nilai o.
Sebaliknya, HO diterima jika F-tabel lebih besar dari nilai a.

3.3.3.2.Uji Hausman

Uji Hausman adalah uji statistik yang digunakan untuk memilih apakah
menggunakan model Fixed Effect atau Random Effect. Uji Hausman didasarkan
pada heterogenitas antar individu dan korelasinya dengan variabel bebas. Statistik

Uji Hausman mengikuti distribusi statistik Chi Square dengan degree of freedom .
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.Penerimaan hipotesis nol berarti bahwa tidak ada korelasi antara variabel penjelas
dengan efek individu atau dengan kata lain random effects dapat digunakan untuk
menghasilkan estimator yang lebih efisien. Demikian sebaliknya, penolakan
hipotesis nol berarti random effects tidak dapat digunakan oleh karena dalam

kondisi ini random effects menghasilkan estimator yang bias dan tidak konsisten.

3.3.3.3. Uji Lagrange Multiplier (L-M)

Uji Lagrange Multiplier (LM) adalah suatu uji yang bertujuan untuk mengetahui
apakah Random Effect Model (REM) lebih baik daripada metode pooled least
square (PLS), dengan menguji metode random effect (REM) yang didasarkan pada
nilai residual dari metode PLS. Uji Lagrange Multiplier (LM) didasarkan pada
distribusi chi-squares dengan derajat kebebasan (degree of freedom) sebesar jumlah
variabel bebas. Jika nilai LM statistik lebih besar daripada nilai kritis statistik chi
squares maka peneliti menolak hipotesis nul, artinya estimasi yang tepat untuk
model regresi data panel adalah metode Random Effect Model(REM) dari metode
PLS. Sebaliknya, jika nilai LM statistik lebih kecil daripada nilai kritis statistik chi
squares maka hipotesis nul diterima, artinya estimasi random effect Model (REM)

tidak dapat digunakan untuk regresi panel sehingga digunakan metode PLS.

3.4.Pengujian Hipotesis
3.4.1. Uji Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk menghitung koefisien regresi masing-masing variabel bebas
sehingga dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat. Menurut Gujarati (2002) dalam Devi (2014), adapun prosedur pengujiannya
a. Ketimpangan Pendapatan (Gini Ratio)
HO : B1 < 0,ketimpangan pendapatan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap keparahan kemiskinan di Pulau Sumatera.
Ha : Bl > 0,ketimpangan pendapatan berpengaruh positif signifikan

terhadap keparahan kemiskinan di Pulau Sumatera.
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b. Pertumbuhan Ekonomi
HO : B2 < 0,pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap keparahan kemiskinan di Pulau Sumatera
Ha : B2 > 0 pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keparahan Kemiskinan kemiskinan di Sumatera

c. Tingkat Pengangguran Terbuka
a. HO : B3 < 0, tingkat pengangguran terbuka berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap keparahan kemiskinan di Pulau Sumatera
b. Ha : B3 > 0, tingkat pengangguran terbuka berpengaruh Positif dan

signifikan terhadap keparahan kemiskinan di Pulau Sumatera

Uji t dilakukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel bebas secara
individu terhadap variabel terikat dengan menganggap variabel bebas lainnya
adalah konstan (Gujarati, 2006). Pada tingkat signifikansi 0.05 (5%) dengan kriteria
pengujian yang digunakan sebagai berikut: Jika t hitung < t tabel, maka HO diterima
dan Ha ditolak, yang artinya variabel penjelas secara parsial tidak mempengaruhi
variabel yang dijelaskan secara signifikan. Jika t hitung > t tabel, maka HO ditolak
dan Ha diterima, yang artinya variabel penjelas secara parsial mempengaruhi

variabel yang dijelaskan secara signifikan.

34.2. UjiF

Merupakan pengujian hubungan regresi secara simultan dari variabel-variabel
dependen yang bertujuan apakah secara bersama-sama seluruh variabel independen
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Adapun
Hipotesis yang diajukan adalah: HO = B1 # B2 # B3 # B4 # B5+# 0 ada pengaruh
signifikan secara simultan dari variabel independen terhadap variabel dependen
Jika F statistik < 0,05 atau F hitung > F tabel maka Ha ditolak yang berarti semua
variabel independen secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap variabel dependen dan sebaliknya.
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3.4.3. Koefisien determinasi (R?)

Kemampuan model menerangkan keberagaman variabel Y. ukuran ini sering
disebut koefisien determinasi yang dilambangkan dengan R? kemampuan model
menerangkan keberagaman variabel Y. Ukuran ini sering disebut koefisien
determinasi yang dilambangkan dengan R? berarti model semakin mampu

menerangkan perilaku ubah Y. Kisaran nilai R> mulai dari 0-100%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Dari uraian di bab-bab sebelumnya sudah dijelaskan tentang variabel-variabel

independen yang mempengaruhi tingkat keparahan kemiskinan di Pulau Sumatera

Dan dapat diambil kesimpulannya sebagai berikut :

1.

Variabel ketimpangan pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keparahan kemiskinan di 10 provinsi Pulau Sumatera 2016-2020
Variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keparahan kemiskinan di 10 provinsi Pulau Sumatera tahun 2016 sampai dengan
tahun 2020.

Variabel tingkat pengangguran terbuka memiliki pengaruh secara positif dan
signifikan terhadap keparahan kemiskinan di 10 provinsi Pulau Sumatera 2016-
2020

Variabel ketimpangan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan tingkat
pengangguran terbuka secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap

keparahan kemiskinan di 10 provinsi Pulau Sumatera

5.2.Implikasi

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan yang telah diambil, ada beberapa implikasi

dari yang harus diperhatikan dalam meminimalisasi keparahan kemiskinan (yang

ditunjukkan dengan P2) di 10 provinsi Pulau Sumatera sebagai berikut

1. Gini ratio (Ketimpangan Pendapatan) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keparahan kemiskinan .Pemerintah diharapkan dapat

bekerja sama memberikan program-program yang berhubungan dengan
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ekonomi kreatif baik usaha mikro kecil menengah kepada masyarakat agar
bisa menambah pendapatan di setiap daerah sehingga dapat mengurangi
keparahan kemiskinan.

. Pertumbuhan ekonomi berpangaruh positif terhadap keparahan kemiskinan
yang menyebabkan meningkatnya keparahan kemiskinan hal ini
disebabkan pertumbuhan ekonomi tersebut relatif masih belum cukup
tinggi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah, pemerintah
harus lebih mengoptimalkan bantuan-bantuan baik Bantuan Langsung
Tunai (BLT), penerima manfaat dan sejenisnya yang direalisasikan dengan
tepat sasaran dan sesuai target yang ditetapkan, karena itu pemerintah harus
mendukung penuh karena pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan
menurunkan keparahan kemiskinan yang terjadi di masyarakat.

. Tingkat pengangguran terbuka berpengaruh positif terhadap keparahan
kemiskinan yang menyebabkan meningkatnya keparahan kemiskinan hal
ini disebabkan masih terbatasnya kesempatan kerja dan rendahnya kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) Bagi masyarakat hendaklah tidak hanya
mengandalkan kesempatan kerja yang ada,melainkan memanfaatkan soft
skill atau kemampuan yang dimiliki yang berdaya saing sehingga dapat

membuka lapangan kerja baru
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